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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif karena tindakan terhadap subjek sangat diutamakan. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
45

 

Penelitian kualitatif sering disebut metode etnografik, metode fenomenologis, 

atau metode impresionistik. Metode kualitatif sering digunakan untuk 

menghasilkan grounded theory, yakni teori yang timbul dari data bukan dari 

hipotesis.
46

 David Williams menulis bahwa penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dengan menggunakan metode 

ilmiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.
47
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2. Jenis penelitian  

  Adapun jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan (to describe), menjelaskan atau menjawab 

persoalan persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik 

tentang fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara 

berbagai variabel dalam suatu fenomena.
48

 Menurut Nana Sudjana, penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Penelitian deskriptif 

mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah masalah 

aktual.
49

 

 Teorisasi dalam penelitian ini, penulis menggunakan model deduktif, 

dimana teori masih menjadi alat penelitian sejak memilih dan menemukan 

masalah, membangun hipotesis, maupun melakukan pengamatan di lapangan 

sampai dengan menguji data.
50

 Teori digunakan sebagai awal untuk 

menjawab masalah penelitian, bahwa sesungguhnya pandangan deduktif 

menuntun penelitian terdahulu menggunakan teori sebagai alat, ukuran, dan 

bahkan instrumen untuk membangun hipotesis.
51

 Dalam penelitian ini, 

peneliti membuat instrumen penelitian yang berupa tes soal open ended 
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materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang dapat 

memunculkan kreativitas siswa. 

 

B. Kehadiran Peneliti  

Sesuai dengan pendekatannya yaitu kualitatif maka kehadiran peneliti 

adalah mutlak diperlukan karena peneliti sebagai human instrument. Peneliti 

sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 

informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 

data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 

temuannya.
52

 

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama dan sebagai 

pengamat berperan serta karena peneliti bertindak sebagai perencana, 

pewawancara, pengumpul data sekaligus pembuat hasil penelitian sehingga 

kehadiran peneliti mutlak diperlukan. Oleh karena itu peneliti sebagai 

instrumen penelitian dimaksudkan sebagai alat pengumpul data.
53

 

Dengan kehadiran peneliti di lapangan, peneliti akan mampu mandapatkan 

informasi atau data yang dibutuhkan, karena bukan tidak mungkin fenomena 

dalam lapangan akan berbeda jauh dari anggapan peneliti sebelumnya. Peneliti 

juga harus menyesuaikan diri dengan lingkungan yang menjadi tempat 

penelitian, sehingga akan lebih mudah berinteraksi dengan lingkungan dalam 

proses pengumpulan data.  
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C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MTs Al Huda Bandung Tulungagung yang 

berada di Jalan Raya Bandung Campurdarat, Desa Suruhan Kidul, Kecamatan 

Bandung , Kabupaten/Kota Tulungagung, Provinsi Jawa Timur.  Pemilihan 

lokasi ini berdasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:  

1) Pihak sekolah, terutama kepala sekolah, wakil kepala bagian kurikulum 

serta para guru sangat terbuka dengan kedatangan peneliti. Pihak sekolah 

sangat mendukung adanya pembaharuan dalam dunia pendidikan, 

khususnya pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran yang mendukung 

untuk peningkatan prestasi belajar siswa, dalam hal ini prestasi siswa 

pada mata pelajaran matematika. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

terutama pada pembahasan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Selanjutnya akan diketahui bagaimana tingkat kreativitas dari 

siswa tersebut.  

2) Penelitian terkait kreativitas diperlukan dalam belajar matematika 

khususnya dalam penyelesaian masalah matematika terkait dengan materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) ini. Siswa akan mampu 

mengeksplorasi kemampuan mereka, kreativitas mereka untuk 

menemukan jawaban dari masalah tersebut dengan berbagai cara 

penyelesaian yang berbeda 
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3) Pernah menjadi tempat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) peneliti 

selama 45 hari, sehingga sedikit banyak sudah mengetahui bagaimana 

karakteristik siswa yang akan dijadikan subjek penelitian.  

Subjek penelitian yang dipilih adalah siswa kelas VIII B. Karena pada 

kelas VIII ini masih hangat pembahasan materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) sehingga lebih memungkinkan untuk dijadikan subjek 

penelitian daripada kelas VII ataupun kelas IX yang akan menghadapai ujian 

akhir dalam waktu dekat ini. Subjek penelitian dipilih juga berdasarkan saran 

dari guru pengampu. Diambil 6 siswa dengan tiga kriteria yaitu siswa 

berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan siswa 

berkemampuan rendah dengan masing-masing kriteria adalah 2 siswa. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh.
54

 Menurut 

Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 

tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.
55

 

Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data penulis 

mengklasifikasikannya menjadi 3 tingkatan huruf p dari bahasa Inggris, yaitu: 

(1) person, sumber data berupa orang; (2) place, sumber data berupa tempat; 

(3) paper, sumber data berupa simbol.
56

 Berikut penjelasan dari 3 tingkatan 

huruf p. 
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a. Person: sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan 

melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Sumber data 

person dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII B MTs Al Huda 

Bandung Tulungagung beserta guru matematika. 

b. Place: sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan 

bergerak. Sumber data place dalam penelitian ini terdiri dari lokasi MTs 

Al Huda Bandung Tulungagung beserta ruang kelas VIII B dan kegiatan 

belajar mengajar kelas VIII B. 

c. Paper: sumber data yang menyajikan tanda – tanda berupa huruf, angka, 

gambar, atau simbol – simbol lain. Sumber data paper dalam penelitian 

ini terdiri dari soal tes kreativitas siswa dalam memecahkan masalah open 

ended pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan 

dokumen – dokumen lainnya yang mendukung penelitian. 

 Dari berbagai sumber data di atas, diperoleh beberapa data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Menurut Sugiarto, data dapat didefinisikan 

sebagai sekumpulan informasi; informasi atau angka hasil pencatatan atas 

suatu kejadian atau sekumpulan informasi yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan peneliti. Data kualitatif merupakan data yang berbentuk 

kalimat, kata, atau gambar. Data kualitatif dapat juga didefinisikan sebagai 

data yang berbentuk kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau 

kata-kata.
57

 Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
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(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
58

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan hasil observasi, soal 

tes, dan transkrip dari kegiatan wawancara. 

a. Data hasil observasi adalah data dari hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti ketika melakukan penelitian di sekolah. 

b. Data hasil tes adalah data hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan oleh peneliti. Tes yang diberikan berupa soal tentang 

kreativitas siswa dalam memecahkan masalah open ended pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Sehingga dari hasil tes 

ini dapat diketahui bagaimana kreativitas siswa dalam memecahkan 

masalah open ended pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV).  

c. Data hasil wawancara adalah data hasil wawancara antara peneliti dengan 

guru matematika dan antara peneliti dengan siswa yang dijadikan subjek 

penelitian. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam 

dan memperoleh gambaran tentang kreativitas siswa dalam memecahkan 

masalah open ended pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV).  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa 
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan tersebut.
59

 Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis.
60

 Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap 

aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan 

dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), 

diupayakan tanpa mengganggu aktivitas siswa. Dalam hal ini peneliti 

mencermati gejala – gejala  yang muncul dalam proses pengerjaan soal. 

Misalnya mengenai kendala yang dialami oleh siswa dalam memahami 

soal, kesulitan mencari solusi, serta informasi – informasi penting lainnya 

yang perlu dicatat dan dicermati.  

2. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk menukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
61

 Tes di sini berfungsi 
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untuk mendapatkan data mengenai tingkat kreativitas siswa yang kemudian 

hasil tes tersebut digunakan sebagai acuan untuk wawancara. Tes yang 

diberikan kepada siswa berupa soal open ended.  

3. Wawancara  

Wawancara atau interview adalah cara pengumpulan data dengan 

mengadakan tanya jawab langsung kepada objek yang diteliti atau kepada 

perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang diteliti.
62

 Wawancara 

dilakukan setelah tes berakhir. Hal ini dimaksudkan untuk lebih menggali 

informasi dari siswa tentang tingkat kreativitasnya. Untuk memudahkan 

jalannya wawancara peneliti menggunakan pedoman wawancara, sehingga 

peneliti dapat berpikir cepat, sistematis sehingga pokok – pokok yang akan 

ditanyakan tidak tertinggal dan pencatatannya lebih cepat. Pedoman 

wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur yaitu 

dengan memberikan beberapa pertanyaan yang telah terstruktur kepada 

narasumber kemudian menanyakan kembali lebih dalam mengenai 

informasi tersebut. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan & Biklen, analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih 

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 
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dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
63

 Dalam 

penelitian ini analisis data dilakukan selama pengumpulan berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data.  

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam anlisis data yaitu 

data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
64

 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
65

 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Tahap 

reduksi data dalam penilitian ini meliputi:  

a. Merangkum, dan mengambil data yang pokok dan penting.  

b. Memilah-milah, dan mengklasifikasi permasalahan yang dialami 

siswa dalam menyelesaikan masalah open ended.  

c. Pengamatan dan wawancara berdasarkan klasifikasi permasalahan 

yang dialami oleh siswa yang berdasarkan fokus yang telah dipilih.  

d. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 

kemudian ditransformasikan ke dalam catatan.  
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2. Data Display (Penyajian Data)  

Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Karena dengan menyajikan data akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut.
66

 Penyajian data dalam penelitian ini 

meliputi: menyajikan hasil pekerjaan siswa dan menyajikan hasil 

wawancara. Dari hasil penyajian data dilaksanakan analisis kemudian 

disimpulkan berupa data temuan, sehingga mampu menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini.  

3. Conclucion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang – remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas.
67

 Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti – bukti yang kuat 

yang mendukung, namun jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti – bukti yang valid dan konsisten maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, 
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tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
68

 

Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara sehingga 

dapat ditarik kesimpulan tingkat kreativitas siswa dalam menyelesaikan 

masalah open ended. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini difokuskan pada tingkat 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah open ended. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan 3 cara teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu: 

triangulasi, ketekunan pengamatan, dan pengecekan teman sejawat yang 

diuraikan sebagai berikut:  

1. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.
69

 Triangulasi mencari dengan 

cepat pengujian data yang sudah ada dalam memperkuat tafsir dan 

meningkatkan kebijkan, serta program yang berbasis pada bukti yang 

telah tersedia.
70
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Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik 

dan teori.
71

 Dalam penelitian ini jenis triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data hasil tes, data hasil 

wawancara, dan data hasil pengamatan selama tes berlangsung.  

2. Ketekunan Pengamatan  

 Ketekunan pengamatan atau keajegan pengamatan berarti mencari 

secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan 

proses analisis yang konstan atau tentatif.
72

 Ketekunan pengamatan 

dilakukan dengan cara mengamati subjek secara teliti dan rinci saat tes 

berlangsung dan diikuti dengan wawancara.  

3. Pengecekan Teman Sejawat  

    Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan 

mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan 

umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama 

mereka peneliti dapat mereview persepsi, pandangan dan analisis yang 

sedang dilakukan.
73

 Pemeriksaan teman sejawat dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 

diskusi dengan teman sejawat. Pengecekan teman sejawat disini 

dimaksudkan agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan 

kejujuran dan diharapkan mendapatkan masukan-masukan yang baik dari 

hasil diskusi dengan teman sejawat. 
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H. Tahap – tahap Penelitian  

Untuk memperoleh hasil dari penelitian, peneliti menggunakan tahapan – 

tahapan. Sehingga penelitian dapat berjalan lebih terfokus dan terarah. 

Adapun tahap – tahap penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan  

a. Melakukan seminar proposal dengan didampingi Dosen pembimbing.  

b. Melakukan observasi ke MTs Al Huda Bandung Tulungagung yang 

akan digunakan untuk penelitian, meminta izin kepada Kepala 

Sekolah.  

c. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada pihak Administrasi 

kantor Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN 

Tulungagung.  

d. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada Kepala MTs Al 

Huda Bandung Tulungagung.  

e. Berkonsultasi dengan Kepala MTs Al Huda Bandung Tulungagung 

dan juga guru bidang studi matematika untuk mengetahui kondisi dan 

lokasi penelitian serta mengkonfirmasikan secara garis besar kapan 

dan bagaimana rencana penelitiannya nanti.  

f. Menyusun instrumen penelitian, serta melakukan validasi instrumen 

kepada validator.  
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2. Tahap Pelaksanaan  

a. Menetapkan subjek sebanyak 6 siswa sebagai subjek penelitian.  

b. Memberikan tes tertulis tentang materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) kepada siswa yang menjadi subjek penelitian.  

c. Melakukan wawancara kepada subjek wawancara.  

d. Mengumpulkan seluruh data lapangan berupa hasil tes tertulis, hasil 

wawancara, maupun pengamatan langsung pada waktu penelitian 

berlangsung.  

e. Melakukan analisis data terhadap seluruh data yang berhasil 

dikumpulkan, menafsirkan dan membahas hasil analisis data, 

kemudian menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menuliskan 

laporan.  

f. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari Kepala MTs Al 

Huda Bandung Tulungagung.  

 

 

 

 

 


